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ABSTRAK 

Manusia tidak dapat menyangkal jika terlahir dengan rupa fisik tertentu, namun pada 

kenyataanya dalam lingkungan masyarakat terjadi kecenderungan dalam menilai 

penampilan fisik satu sama lain sehingga terbentuk beauty privilege. Konsep beauty 

privilege menjadi sorotan bagi masyarakat pengguna Twitter, terutama dalam 

mengutarakan pengalaman baik dari segi perilaku istimewa maupun diskriminasi 

penampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman pengguna 

Twitter sehingga terbentuk persepsi terhadap beauty privilege. Metode yang 

digunakan adalah studi fenomenologi yang terfokus pada pengalaman masyarakat 

pengguna Twitter dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pandangan pengguna Twitter terhadap  beauty privilege yakni (1) Beauty 

privilege memberikan peluang, mudah untuk mendapatkan pertolongan, dan 

mendapatkan untuk individu yang dianggap cantik. Namun beauty privilege 

berdampak pada individu yang tidak memenuhi standar kecanrikan, yakni 

diasingkan, terjadinya labelling berdasarkan penampilan, terjadinya pelecehan 

seksualm dan tuntutan hidup untuk merubah penampilan. (2) Bentuk beauty 

privilege dibeberapa lingkungan seperti lingkungan pendidikan, lingkungan 

pekerjaan, lingkungan keluarga, pertemanan, dan masyarakat. (3) Faktor yang 

melatarbelakangi persepsi terhadap beauty privilege yakni faktor nilai yang dianut, 

budaya, pengalaman, media massa, dan media sosial (4) Dampak dari beauty 

privilege yang dialami dari pengguna Twitter terjadi dari segi dampak sosial, 

psikologis, serta mendapatkan penerimaan baik secara positif maupun negatif. 

Kata Kunci : beauty privilege, Diskriminasi Penampilan, Masyarakat Pengguna 

Twitter 
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ABSTRACT 

 

Humans cannot deny that they are born with a certain physical appearance, but in fact 

in society there is a tendency to judge one another's physical appearance so that beauty 

privilege is formed. The concept of beauty privilege is in the spotlight for the Twitter 

user community, especially in expressing their experiences both in terms of special 

behavior and appearance discrimination. This study aims to determine the experience 

of Twitter users so that perceptions of beauty privilege are formed. The method used is 

a phenomenological study that focuses on the experiences of Twitter users using a 

qualitative approach. The results of the study show that the views of Twitter users on 

beauty privilege are (1) Beauty privilege provides opportunities, it is easy to get help, 

and get it for individuals who are considered beautiful. However, beauty privilege has 

an impact on individuals who do not meet the standards of beauty, namely being exiled, 

labeling based on appearance, sexual harassment, and life's demands to change their 

appearance. (2) Forms of beauty privilege in several environments such as educational 

environments, work environments, family environments, friendships, and communities. 

(3) The factors underlying the perception of beauty privilege are the values adhered 

to, culture, experience, mass media, and social media (4) The impact of beauty 

privilege experienced by Twitter users occurs in terms of social, psychological impacts, 

and gains good acceptance positively or negatively. 

Keywords: beauty privilege, Appearance Discrimination, Twitter User Society 
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